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Corona Virus Disease 2019 atau dikenal dengan Covid-19 telah mengubah tatanan 

kehidupan umat manusia di dunia ini. Menurut data real time yang dikumpulkan oleh John 

Hopkins University bahwa seluruh dunia telah terjangkiti Covid-19 ini. Sampai tanggal 04 

April 2020, terkonfirmasi sebanyak 1.094.068 kasus dengan jumlah kematian sebanyak 

58.773 pasien dan sebanyak 225.519 pasien telah dinyatakan sembuh. Setiap hari akan terus 

bertambah jika tidak dicegah penyebarannya. Dengan adanya kasus tersebut, semua orang 

merasakan bahwa 180 derajat tatanan kehidupan telah diobrak-abrik oleh virus yang terkenal 

berasal dari Tiongkok ini. Mulai dari aspek sosial, ekonomi, agama, bahkan aspek pendidikan 

tidak bisa luput dari keganasannya. Namun, tidak semua aspek akan dibahas. Penulis akan 

fokus membahas aspek pendidikan. 

Saat ini, pendidikan di dunia telah beralih dari sistem formal ke sistem informal. 

Dikatakan sistem informal dikarenakan oleh sistem pembelajaran yang tidak lagi melalui 

jalur sekolah, melainkan belajar dari rumah. Di Indonesia, pembelajaran dari rumah ini telah 

di mulai sejak Presiden Joko Widodo memberikan arahan pada tanggal 15 Maret 2020. 

Presiden meminta kepada para menterinya dan pemerintah daerah untuk mengeluarkan 

kebijakan mengenai meliburkan sementara proses belajar mengajar di sekolah dan universitas 

dan mengimbaunya untuk belajar di rumah. Arahan presiden tersebut telah direspon cepat 

dan diikuti dengan berbagai surat edaran yang dikeluarkan oleh para menteri maupun 

pemerintah daerah. 

Dari berbagai surat edaran yang dikeluarkan oleh lembaga pemerintah tersebut, ada 

satu keputusan yang sama mengenai pembelajaran. Keputusan tersebut menyatakan bahwa 

pembelajaran dilaksanakan secara daring atau online melalui berbagai platform, seperti: 

media sosial (Facebook, WhatsApp, Instagram, Line, dst.), Google Classroom, email, dan 

sebagainya. Seketika itu juga, orang tua dan para guru mulai berpikir wujud pembelajaran 

yang akan dilakukan. Seperti apakah bentuknya? Apakah bisa dilaksanakan? Tidak sedikit 

para orang tua dan guru kebingungan dengan surat edaran tersebut. 

Karena kegiatan sekolah dilaksanakan dari rumah, hal itu berarti bahwa kegiatan 

sekolah dipindahkan ke rumah. Sistem pendidikan atau pembelajaran yang diselenggarakan 

dari rumah ini merupakan alternatif pembelajaran untuk menggantikan jalur sekolah. Artinya, 

tidak berfungsinya jalur sekolah saat ini dikarenakan oleh Covid-19. Seperti yang diketahui 

bahwa Covid-19 ini sangat cepat penyebarannya. Bahkan, sekolah dianggap sebagai salah 

satu tempat penyebaran yang sangat massif. Oleh karena itu, diperlukan pencegahan dengan 

melakukan social distancing atau jaga jarak. Para ahli menggunakan istilah tersebut sebagai 

upaya menyadarkan masyarakat untuk mengurangi kontak dengan orang lain. Dengan kata 

lain, harus tetap stay at home. 

Dengan situasi dan kondisi tersebut, peranan keluarga akan diuji kembali dalam 

pelaksanaan pendidikan dari rumah di masa Covid-19 ini. Keluarga merupakan motor utama 

penggerak pendidikan di masa Covid-19 setelah pemerintah mengarahkan untuk belajar dari 

rumah. Dengan tetap menjalin komunikasi dengan pihak sekolah, keluarga memegang peran 

utama dalam manajemen belajar anak. Setiap ada instruksi dari guru, orang tua akan 

mengarahkan anaknya untuk melaksanakan instruksi tersebut. Selain itu, keluarga juga harus 

menjalankan fungsi sosialisasi berupa peranan dalam pembentukan kepribadian anak. Melalui 

fungsi ini, keluarga berusaha mempersiapkan bekal selengkap-lengkapnya berupa pola 

tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita, dan nilai-nilai yang dianut dalam masyarakat, serta 
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mempelajari peranan yang diharapkan akan dijalankan oleh anak-anak kelak di kemudian 

hari (Dunn and Dunn, et al.: 2012). Ki Hajar Dewantara (2004: 374) berpendapat bahwa alam 

keluarga adalah suatu tempat yang sebak-baiknya untuk melakukan pendidikan sosial 

sehingga boleh dikatakan bahwa keluarga itulah tempat pendidikan yang lebih sempurna sifat 

dan wujudnya daripada pusat-pusat lain-lainnya untuk melangsungkan pendidikan ke arah 

kecerdasan budi-pekerti (pembentukan watak individual) dan sebagai persediaan hidup 

kemasyarakatan. 

Di masa Covid-19 ini, orang tua tidak hanya sebagai penyampai instruksi dari guru, 

melainkan berkedudukan sebagai pengajar. Perbedaan dengan pengajar pada pandangan saat 

ini adalah pengajar memiliki pengetahuan cukup untuk memberi pengajaran melalui proses 

pencapaian kecakapan dan kepandaian melalui pendidikan khusus, sedangkan orang tua 

dalam hal pengajaran sebagai pokok dan penyokong utama bagi pendidikan anak. Orang tua 

juga berperan sebagai pemberi contoh (keteladanan) dan berdiri sejajar dengan para guru. 

Anak-anak yang terbiasa mengalami dan mempraktikkan berbagai macam keterampilan 

dalam keluarganya akan membentuk kebiasaan yang berkarakter. Hal tersebut merupakan 

kaidah dalam pendidikan budi pekerti seperti pembentukan karakter giat, tahan, berani, 

cerdik, sadar, berperasaan, estetik, dan sebagainya. Di sisi pendidikan sosial yang terbentuk 

antara lain: hemat, tidak menyia-nyiakan waktu, solidaritas, tolong-menolong, dan 

sebagainya. Dengan demikian jelas bahwa sesungguhnya keluarga bukanlah pusat pendidikan 

individual saja, akan tetapi juga sebagai pusat penddikan sosial atau kemasyarakatan. Orang 

tua seharusnya memahami sebagai penanggung jawab utama dalam pendidikan putra-

putrinya. Secara umum, berhasil atau tidak pendidikan seseoarang anak biasanya 

dihubungkan dengan perkembangan pribadi orang tua dan baik atau tidak hubungan 

komunikasi serta role model dalam keluarga. 

Adanya Covid-19 ini harus diakui bersama bahwa hubungan anak dan orang tua 

semakin intens, baik dalam komunikasi, interaksi, maupun penanaman nilai-nilai positif bagi 

anak. Michael S. Merry and Charles Howell (2009: 363-381), dalam penelitiannya, 

menjelaskan bahwa pendidikan di lingkungan keluarga (learning from home) sangat kondusif 

dalam meningkatkan hubungan (keintiman) orang tua dan anak dikarenakan oleh 

keberadaannya yang terus bersama. Hal ini berarti bahwa dibalik Covid-19 ini, ada hikmah 

yang selama ini terabaikan, yaitu hubungan orang tua dengan anak semakin dekat. Orang tua 

yang perhatiannya kurang menjadi sangat perhatian terhadap anak-anaknya. Apalagi, orang 

tua yang super sibuk. Saat ini, anak-anak mengobrol bersama orang tua, mendengar dan 

mengamati segala sesuatu yang terjadi dan ada di rumah, mengeksplorasi benda-benda di 

rumah secara bersma-sama, serta mengikuti dan meniru kegiatan orang tua di rumah. 

Kesemua itu akan menjadi budaya keluaraga. Budaya keluarga yang positif inilah yang perlu 

dan penting untuk dibangun. 

Covid-19 ini telah memberikan banyak pelajaran bagi semua orang. Namun, jangan 

menyerah. Budaya keluarga harus tetap dibangun. Paling tidak ada tiga budaya keluarga yang 

harus dibangun, yaitu: budaya spritualitas, budaya pengembangan diri, dan budaya bakti. 

Budaya spritualitas ini terkait dengan hubungan anak dengan Tuhan dan penanaman nilai-

nilai moralitas. Karena anak belum memahami konsep abstrak, proses belajar spritualitas dan 

tata nilai ini sebagian besar diperoleh anak melalui pengamatan atas keteladanan yang 

dilakukan orang tua dan kebiasaan-kebiasaan yang berkaitan dengan spritualitas yang 

dibangun keluarga. Budaya pengembangan diri terkait dengan kebiasaan berpikir terbuka, 

bertanya (bukan menghakimi), dan senang mencari ilmu. Budaya bakti terkait dengan 

keberhasilan menciptakan sebuah karya yang manfaatnya diperuntukkan untuk orang banyak. 

Mari, kita tetap tinggal di rumah (bekerja dari rumah, belajar dari rumah, dan ibadah di 

rumah) dan kita bangun budaya kita masing-masing dengan mengacu pada tiga budaya yang 

penulis maksudkan di atas. 


